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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sikap siswa terhadap penggunaan CCT 

dan TBA dalam mengubah konsepsi materi Rangkaian Listrik. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan instrumen non tes dengan skala likert 

dua kategori tanggapan yaitu sangat setuju (S) dan tidak setuju (TS). Sampel dipilih 

secara purposive yaitu 48 siswa yang sudah mempelajari materi Rangkaian Listrik dan 

terdeteksi dalam kondisi miskonsepsi terhadap materi tersebut. Hasil respon sikap siswa 

yang diperoleh, kemudian persentase persetujuannya dengan ditentukan tingkatan 

kategorinya. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa secara umum siswa memberikan 

tanggapan sikap positif mengenai peran TBA sebagai perangkat pembelajaran yang dapat 

memberikan pemahaman sehingga dapat mengubah konsepsi mereka yang salah 

(miskonsepsi) menjadi konsepsi ilmiah jika dibandingkan dengan CCT. Hal ini terlihat 

dengan 95,3% responden yang memberikan tanggapan sikap positif untuk TBA dan 

hanya 62% responden yang memberikan tanggapan sikap positif untuk CCT, sehingga 

diperoleh kategori sangat positif untuk TBA dan positif untuk CCT dalam mengubah 

konsepsi siswa.  

 

Kata kunci : Sikap, pengubahan konsepsi, CCT, TBA 
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ABSTRACT 
 

The research objective was to determine students' attitudes towards the use of CCT and 

TBA in changing the conceptions of electrical circuits. This type of research is a 

qualitative research that uses non-test instruments with a Likert scale of two response 

categories, namely strongly agree (S) and disagree (TS). The sample was selected 

purposively, namely 48 students who had studied the electrical circuit material and were 

detected in a state of misconception about the Electrical Circuit material. The results of 

the student's attitude response were obtained, then the approval was determined by the 

level of the category. Based on the results of the analysis, it was found that in general 

students gave positive responses regarding the role of TBA as a learning tool that could 

provide understanding so that they could change their wrong conceptions 

(misconceptions) into scientific conceptions when compared to CCT. This can be seen 

with 95.3% of respondents who gave positive attitudes for TBA and only 62% of 

respondents who gave positive attitudes for CCT, so that the category was very positive 

for TBA and positive for CCT in changing students' conceptions. 

 

Key words: Attitude, changing conception, CCT, TBA 

 

A. PENDAHULUAN 

Sikap merupakan suatu pikiran dan perasaan seseorang untuk mengenal 

aspek-aspek tertentu di sekitar lingkungannya yang sulit untuk diubah. Sikap adalah 

pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap 

obyek tertentu (Kiki Hardiyanti et al., 2018). Kesenangan dalam belajar fisika 

adalah rasa suka siswa untuk mempelajari fisika yang dijunjung oleh keingintahuan 

yang tinggi. Ilmu fisika akan mudah diterima apabila siswa memiliki sikap positif 

sehingga dapat melibatkan strategi untuk menyelesaikan permasalahan didalamnya 

(Ryan Manuel D Guido, 2013). 

Pelajaran fisika membutuhkan logika yang kuat dan beberapa pengetahuan 

dasar matematika, berdasarkan analisis konten dan sintesis (Güzel, 2004). Dalam 

proses pembelajaran Fisika sikap siswa menjadi sangat tinggi, karena sikap yang 

baik akan berpengaruh terhadap hasil  yang diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian, 

siswa yang memiliki sikap positif dalam belajar akan mempengaruhi atau 

meningkatkan hasil belajar dari siswa tersebut (Dwi Agus Kurniawan et al., 2019). 

Dalam penelitian lainnya, sikap negatif dan positif dalam belajar Fisika dan Sains 

juga ditemukan sangat mempengaruhi hasil belajar. Siswa dengan sikap negatif 
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terhadap pembelajaran Fisika dan Sains membuat pembelajaran tersebut menjadi 

sulit baik sekarang ataupun di masa yang akan datang (Erdemi̇r, 2009). 

Siswa di sekolah menengah banyak yang tidak menyukai fisika karena 

bersifat abstrak sehingga sulit untuk dipelajari. Ditambah lagi dengan kurangnya 

peralatan laboratorium yang menunjang, miskinnya metode pengajaran seperti masih 

banyak guru yang mengajar dengan metode ceramah, diskusi, dan mengandalkan 

sepenuhnya pada buku bacaan yang terfokus pada menghafal rumus dan lemahnya 

kemampuan matematis  membuat para siswa semakin tidak menyukai fisika 

(Holyoak, 2012).  

Materi listrik merupakan salah satu materi dasar dalam Fisika. Aplikasinya 

mencakup banyak aspek dalam kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep Fisika dalam 

bidang kelistrikan kebanyakan bersifat invisible, serta sulit untuk dipelajari dan 

dibelajarkan secara nyata. Tidak sedikit siswa, mahasiswa calon guru maupun guru 

Fisika dapat mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep kelistrikan 

terutama pada rangkaian listrik. Kesulitan siswa, mahasiswa calon guru maupun 

guru Fisika untuk memahami suatu konsep dapat menimbulkan terjadinya 

miskonsepsi (Chiu & Lin, 2005). Terdapat beberapa metode yang diyakini dapat 

mengatasi terjadinya miskonsepsi diantaranya metode berbasis teks seperti CCT 

(Conceptual Change Text) dan TBA (Text Based Analogy). 

Sikap terhadap fisika yang diambil dalam penelitian ini, merupakan 

pandangan atau sikap siswa terhadap CCT dan TBA sebagai metode yang dipercaya 

dapat mengubah konsepsi siswa pada materi Rangkaian Listrik mata pelajaran Sains 

(Reza Hesti et al., 2020). Fokus dalam penelitian ini adalah sikap positif dan negatif 

siswa terhadap CCT dan TBA sebagai cara dalam mengubah konsepsi siswa. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

A. Sikap  

Sikap dapat diartikan sebagai perasaan positif atau negatif yang umum dan 

abadi tentang seseorang, objek atau masalah. Objek atau permasalahannya adalah 

mata pelajaran Sains, yang dapat berarti sains di sekolah, ilmuwan, sains di 

masyarakat atau karir sains (Koballa, T & Glynn, S, 2007), serta dalam penelitian ini 

obyek atau permasalahannya adalah CCT dan TBA sebagai metode dalam mengubah 

konsepsi siswa.  
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Sikap siswa terhadap pembelajaran sains mengacu pada perasaan senang atau 

ketertarikan peserta dalam belajar sains (Esther Agunbiade et al., 2017). Siswa akan 

lebih tertarik melakukan eksperimen dirumah, ke perpustakaan, atau membaca buku 

maupun jurnal tentang fisika yang meningkatkan pengetahuannya (Manasia 

Loredana, 2015). Sikap positif siswa adalah adanya interaksi antara siswa dengan 

guru pada proses pembelajaran dan begitu pula sebaliknya (Kiki Hardiyanti et al., 

2018). 

Sikap digunakan dalam pendidikan sains dibagi dalam dua kategori besar yang 

dapat dibedakan menjadi sikap ilmiah dan sikap terhadap ilmu (Osborne, J et al., 

2003). Sikap terhadap sains didefinisikan sebagai 'afektif' domain dan melibatkan 

perasaan yang disukai atau tidak disukai yang berpusat pada evaluasi seseorang 

terhadap suatu ilmu (Sneider, C, 2011) dalam hal ini CCT dan TBA.  

B. Pengubahan Konsepsi 

Menurut teori kognitif, siswa membangun pemahaman yang masuk akal dan 

koheren dari fenomena yang ada di alam dari sudut pandang mereka. Untuk 

pemahaman yang lebih baik dan memperoleh belajar yang bermakna, miskonsepsi 

mempengaruhi belajar siswa tentang konsep-konsep ilmiah sehingga harus 

direhabilitasi. Sementara pembelajaran terbaik dilihat sebagai proses pengubahan 

konsepsi (Sevim, 2013). Maka pengubahan konsepsi adalah pengubahan atau 

modifikasi atau penolakan keyakinan konsepsi seseorang ketika disajikan dalam 

situasi anomali (Posner, dkk. 1982; Vosniadou, 2012).  

Fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi siswa karena banyak 

mengandung konten yang abstrak sehingga sulit untuk dimengerti. Kehidupan 

sehari-hari membentuk pengalaman, sistem kepercayaan dan pembelajaran di 

lingkungan, cara memahami konsep dan belum matangnya keterampilan berpikir, 

akan memunculkan miskonsepsi yang menghambat asimilasi diperolehnya ilmu 

pengetahuan. Cara menghilangkan miskonsepsi dan tercapainya pembelajaran yang 

bermakna, ulasan akan keakuratan pengetahuan, dan informasi yang salah harus 

dapat diubah untuk membuka jalan bagi pengetahuan baru, proses ini disebut dengan 

pengubahan konsepsi (Çil, 2014).  

Banyak hal yang dapat menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi, misalnya 

informasi tidak akurat kebenarannya dengan mudah dapat diperoleh dari media 

elektronik. Selama dekade terakhir ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat 
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pada penggunaan teknologi informasi. Peningkatan kepemilikan pada komputer dan 

gadget membuat akses ke internet menjadi semakin mudah. Kehidupan kebanyakan 

orang menjadi berubah. Banyak orang termasuk para siswa menggunakan internet 

untuk berbagai alasan seperti mencari dan mengunggah informasi, memberikan 

kabar lewat email, mengunggah musik dan video, bermain, berbicara jarak jauh, dan 

sebagainya (Sesen & Ince, 2010; Zajkov et al., 2016). Faktor lain yang dapat 

menimbulkan terjadinya miskonsepsi adalah kesalahan dalam pemilihan buku 

pelajaran yang dipakai di kelas. Sementara berdasarkan pengamatan selama menjadi 

guru, penggunaan buku pelajaran fisika yang ada di sekolah sangat dibutuhkan 

dalam melengkapi pembelajaran fisika baik di kelas maupun di rumah (Zajkov et al., 

2016). 

Kepercayaan diri Siswa dapat berkembang dengan baik selama sekolah. 

Diperlukan langkah demi langkah yang harus diikuti dengan metode ilmiah agar 

menghasilkan pengetahuan baru (Moeed, 2013). Memahami pengetahuan ilmiah dari 

membaca sebuah teks tergantung pada pengetahuan awal pembacanya terhadap 

konsep yang dipelajari. Kegiatan praktik di laboratorium, demonstrasi, dan kegiatan 

lainnya harus diintegrasikan dengan teks agar siswa mendapatkan pemahaman 

pengetahuan ilmiah yang sedang dipelajarinya. Alasan tersebut yang menjadikan 

buku-buku pelajaran dan bahan ajar berupa teks menjadi sumber pengetahuan yang 

dominan. Metode berbasis teks memfasilitasi kebutuhan pada pengubahan konsepsi. 

(Cordova, dkk. 2014; Sinatra & Broughton, 2011). 

Terdapat beberapa metode dan strategi yang digunakan untuk menghilangkan 

miskonsepsi dan mempromosikan proses pengubahan konsepsi seperti analogi, 

Conceptual Change Text (CCT), teori multiple intelligence, pembelajaran bermakna, 

peta konsep konstruktivis, tabel analisis sematik, konsep jaringan, lembar kerja 

instruksi berbantuan komputer, dan metafora. Penggabungan antara CCT dengan 

menggunakan bahan komputer seperti simulasi komputer, animasi, slide proyeksi, 

dan video juga dapat memudahkan dan mempercepat proses pengubahan konsepsi 

(Yumusak, dkk. 2015).  

Analogi dipercaya dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa pada materi 

rangkaian listrik dan membantu siswa untuk mengoreksi miskonsepsi mereka pada 
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materi ini (Chiu & Lin, 2005). Analogi berbasis teks diyakini dapat mengatasi 

masalah dan efektif dalam menjelaskan konsep ilmu. Melalui proses 

membandingkan dan mendiskusikan perbedaan yang ada menjadi salah satu cara 

untuk memperbaiki potensi terjadinya miskonsepsi (Vendetti et al., 2015). Metode 

lainnya yang dikenal dapat menghilangkan miskonsepsi dan mempromosikan proses 

pengubahan konsepsi yaitu TBA (R Hesti et al., 2017). 

C. Conceptual Change Text (CCT) 

Teks instruksional yang dapat mendukung terjadinya proses pengubahan 

konsepsi adalah Conceptual Change Text (CCT). Strategi konflik kognitif yang ada 

di dalam CCT membuat siswa akhirnya mengalami pengubahan konsepsi dan 

pengetahuan baru yang diperoleh menjadi ilmiah (G. Ozkan & Gamze, 2013). CCT 

dibuat dalam lima bagian yang telah direncanakan dengan kondisi ketidakpuasan, 

kejelasan, masuk akal dan berbuah seperti halnya pendekatan pengubahan konsepsi 

yang dikembangkan oleh Posner, dkk (Posner et al., 1982) diantaranya: 

a)  Pertama, identifikasi miskonsepsi siswa dengan memahami bagaimana siswa 

menggambarkan konsep tersebut dalam pikirannya.  

b)  Kedua, diberikan miskonsepsi yang umum terjadi pada materi yang ditujukan 

dengan jawaban ilmiahnya.  

c)  Ketiga, pada bagian ini kebenaran ilmiah mengenai konsep yang ditujukan 

diberikan dengan sangat jelas dan harus dimengerti.  

d)   Keempat, ketika siswa memahami perbedaan antara miskonsepsi dan penjelasan 

ilmiah yang benar, mereka diminta untuk mengekspresikan pendapat.  

e)  Kelima, bagian ini bertujuan untuk memahami apakah siswa telah memahami 

teks dengan baik dan guru menarik kesimpulan atas dasar teks. CCT dapat 

digunakan dalam dua jam mengajar. 

D. Text Based Analogy (TBA) 

TBA adalah teks yang disisipkan pendekatan analogi di dalamnya dengan 

tujuan utama yaitu pengubahan konsepsi siswa dapat tercapai (R Hesti et al., 

2017). (G. Ozkan & Gamze, 2013, 2013) CCT dibuat dalam lima bagian yang 

telah direncanakan dengan kondisi ketidakpuasan, kejelasan, masuk akal dan 
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berbuah seperti halnya yang dikembangkan oleh Posner et al. (1982), kemudian 

dengan memasukkan pendekatan analogi pada bagian penjelasan konsep dalam 

teks. 

Berikut ini merupakan struktur TBA yang berorientasi untuk mengatasi 

miskonsepsi siswa, diantaranya (R Hesti et al., 2017) : 

a) Pertama, identifikasi miskonsepsi siswa  

b) Kedua, menampilkan kesalahan-kesalahan konsep yang sering terjadi beserta 

bukti bahwasanya konsep tersebut memang salah dan siswa menyadarinya.  

c) Ketiga, pada bagian ini kebenaran ilmiah mengenai konsep yang ditujukan 

diberikan dengan sangat jelas dan harus dimengerti. Sebagai contoh harus 

didukung dengan grafik dan gambar, yang merupakan alat visual yang mudah 

menarik perhatian siswa dan membuat pengetahuan menjadi permanen. 

Penjelasan kebenaran ilmiah pada bagian ini dimasukkan konsep analogi 

sebagai berikut : 

1) Memperkenalkan konsep yang menjadi target kepada siswa. 

2) Mengingatkan siswa konsep yang menjadi alat penganalogian, konsep 

tersebut dapat berasal dari benda, proses, atau peristiwa yang harus 

sudah diketahui oleh siswa sebelumnya. 

3) Mengidentifikasi relevansi konsep yang menjadi alat penganalogian 

dengan konsep yang menjadi target.  

4) Kemudian siswa diajak untuk menghubungkan hal yang serupa dari 

konsep yang menjadi alat penganalogian dengan konsep yang menjadi 

target.  

5) Siswa juga digiring untuk mengetahui bagian yang menjadi keterbatasan 

antara konsep yang menjadi alat penganalogian dengan konsep yang 

menjadi target, sehingga pada akhirnya siswa diharapkan dapat menarik 

kesimpulan sendiri dalam pikirannya. 

d) Keempat, ketika siswa sudah memahami perbedaan antara miskonsepsi 

dan penjelasan ilmiah yang benar, mereka diminta untuk 

mengekspresikan pendapat.  
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e) Kelima, bagian ini bertujuan untuk memahami apakah siswa telah 

memahami teks dengan baik. Siswa dibantu dengan guru menarik 

kesimpulan atas dasar teks.  

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan sikap peserta didik terhadap CCT dan TBA yang digunakan untuk 

mengubah konsepsi siswa. Sampel dipilih secara purposive yaitu 48 siswa yang 

sudah mempelajari materi rangkaian listrik dan terdeteksi dalam kondisi miskonsepsi. 

Instrumen non tes ini menggunakan skala likert dengan dua kategori tanggapan yaitu 

sangat setuju (S) dan tidak setuju (TS). Setelah diperoleh hasil respon siswa, 

kemudian persentase persetujuan siswa ditentukan tingkatan kategorinya. Instrumen 

ini terdiri dari masing-masing 6 pernyataan yang harus ditanggapi oleh siswa 

berdasarkan pendapatnya pada kedua teks tersebut sebagai bentuk umpan balik dari 

hasil penggunaannya dalam mengubah konsepsi.  

 

D. PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui skala sikap siswa terhadap CCT dan TBA pada materi 

Rangkaian Listrik, dilakukan dengan membagikan instrument deskripsi sikap kepada 

siswa. Instrumen diberikan kepada siswa sebagai bentuk umpan balik dari hasil 

pembuatan perangkat teks dan penggunaannya untuk mengubah konsepsi siswa. 

Pengisian kuisioner dilakukan setelah semua jenis teks diberikan kepada responden 

yang berjumlah 48 orang siswa.  
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Gambar 1. Instrumen deskripsi sikap siswa terhadap CCT 

 

Gambar 2. Instrumen deskripsi sikap siswa terhadap TBA 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, berikut ini merupakan rekapitulasi hasil 

tanggapan sikap siswa terhadap CCT dan TBA disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan 

Tabel 3, secara umum siswa memberikan tanggapan sikap positif mengenai peran TBA 

sebagai perangkat pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman sehingga dapat 

mengubah konsepsi mereka yang salah (miskonsepsi) menjadi konsepsi ilmiah jika 

dibandingkan dengan CCT. Hal ini terlihat dengan 95,3% responden yang memberikan 

tanggapan sikap sangat positif untuk TBA sementara untuk CCT hanya 62% responden 

yang memberikan tanggapan positif. 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil kuisioner tanggapan sikap siswa terhadap CCT 

      

No. Pernyataan Sikap Siswa 
Jumlah Pendapat Siswa 

S % TS % 

1 

Penggunaan CCT sangat membantu dalam 

meningkatkan minat membaca saya dalam 

mempelajari Rangkaian Listrik  

20 62.5 12 37.5 

2 
CCT membantu saya dalam memahami 

konsep Rangkaian Listrik Seri 
26 81.3 6 18.8 

3 
CCT membantu saya dalam memahami 

konsep Rangkaian Listrik Paralel 
26 81.3 6 18.8 

4 

Saya berharap CCT dapat  diterapkan pada 

pokok bahasan lainnya dalam mempelajari 

Fisika 

22 68.8 10 31.2 

5 

CCT dapat membantu saya dalam mengubah 

konsepsi yang salah (miskonsepsi) menjadi 

konsepsi yang ilmiah pada materi Rangkaian 

Listrik. 

9 28.1 23 71.9 

6 
CCT membantu saya dalam memahami 

fenomena-fenomena sehari-hari yang 
16 50 16 50 
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berhubungan dengan materi Rangkaian Listrik 

Rata-rata 62% 38% 

 

Tabel 2.  Rekapitulasi hasil kuisioner tanggapan sikap siswa terhadap TBA 

      
No. Pernyataan Sikap Siswa 

Jumlah Pendapat Siswa 

S % TS % 

1 

Penggunaan TBA sangat membantu dalam 

meningkatkan minat membaca saya dalam 

mempelajari Rangkaian Listrik  

29 90.6 3 9.4 

2 
TBA membantu saya dalam memahami 

konsep Rangkaian Listrik Seri 
32 100 0 0 

3 
TBA membantu saya dalam memahami 

konsep Rangkaian Listrik Paralel 
32 100 0 0 

4 

Saya berharap TBA dapat  diterapkan pada 

pokok bahasan lainnya dalam mempelajari 

Fisika 

29 90.6 3 9.4 

5 

TBA dapat membantu saya dalam mengubah 

konsepsi yang salah (miskonsepsi) menjadi 

konsepsi yang ilmiah pada materi Rangkaian 

Listrik. 

29 90.6 3 9.4 

6 

TBA membantu saya dalam memahami 

fenomena-fenomena sehari-hari yang 

berhubungan dengan materi Rangkaian Listrik 

32 100 0 0 

Rata-rata 95,3% 4,7% 

 

Tabel 3. Hasil analisis instrumen sikap siswa 
 

No. Jenis Teks Persentase Persetujuan Kategori 

1. CCT 62% Positif 

2. TBA 95,3% Sangat Positif 

 

Berdasarkan hasil analisis data tanggapan sikap siswa, diperoleh bahwa secara 

umum siswa memberikan tanggapan sikap positif mengenai peran TBA sebagai 

perangkat pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman sehingga dapat mengubah 

konsepsi mereka yang salah (miskonsepsi) menjadi konsepsi ilmiah jika dibandingkan 

dengan CCT. Hal ini terlihat dengan 95,3% responden yang memberikan tanggapan sikap 

sangat positif untuk TBA dan hanya 4,7% dari responden yang tidak memberikan 

tanggapan sikap positif untuk TBA. Sementara untuk CCT terdapat 62% responden yang 

memberikan tanggapan sikap positif dan 38% dari responden yang tidak memberikan 

tanggapan sikap positif untuk CCT.  
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Berdasarkan penelitian (Jonane, L, 2015) didapatkan bahwa analogi dapat 

meningkatkan semangat belajar siswa dengan memberikan visualisasi dari konsep-

konsep yang abstrak, membantu menemukan kesamaan dari dunia nyata yang dialami 

siswa dengan konsep-konsep baru sehingga memotivasi siswa dalam mempelajari konsep 

yang sedang dipelajari. Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil analisa tanggapan 

siswa, dimana secara umum siswa memberikan tanggapan positif terhadap penggunaan 

TBA. 

 

E. PENUTUP 

Tanggapan sikap siswa terhadap penggunaan TBA dalam mengubah konsepsi 

siswa mendapat tanggapan sikap sangat positif dari siswa, sedangkan tanggapan siswa 

terhadap penggunaan CCT mendapat tanggapan sikap positif. Hasil analisis 

memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan sikap positifnya mengenai 

penggunaan TBA dalam mengubah konsepsi dan pemahaman konsep rangkaian 

listrik, serta memberikan dampak yang lebih baik bagi siswa jika dibandingkan 

dengan CCT. Hal ini selaras dengan hasil penelitian (Reza Hesti et al., 2020; Sevim, 

2013) yang mendapatkan bahwa pembelajaran pengubahan konsepsi menggunakan 

analogi lebih efektif jika dibandingkan dengan menggunakan CCT. Keberhasilan 

siswa dalam mengubah konsepsi dan memahami konsep rangkaian listrik dengan 

menggunakan analogi baik dengan metode  pembelajaran maupun TBA akibat sikap 

positif yang dimiliki. 
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